BABV

PENUTUP

Pada bab ini akan menguraikan simpulan, implikasi penelitian ini terhadap
pembelgjaran bahasa dan sastra Indonesia, serta saran kepada pembaca dan
peneliti selanjutnyaaterkait bidang ilmu yang sama.

5.1 Simpulan Teoretis

Hasil penelitian ini dapat memberikan simpulan teoritis dengan menambah
wawasan tentang cara mengkaji karya sastra, khususnya novel, menggunakan
kajian intertekstual, prosedur penelitiannya, teknik pengambilan data dan
bagaimana laporan hasil penelitian dapat dipelgari melalui hasil penelitian ini.
Hasil penelitian dapat dipelgari oleh berbagai kalangan, baik siswa maupun
peneliti lain yang berminat dalam pembelgaran sastra. Kgjian intertekstual dapat
menjadi salah satu aternatif penelitian yang mengajak para peneliti sastra untuk
mengkaji karya-karya satra secaralebih dalam.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal dalam mendliti
kehidupan masyarakat di Indonesia berdasarkan budayanya. Penelitian ini juga
bisa memberikan informasi mengenai kehidupan masyarakat khususnya wanita
indonesia dari segi nilai feminis dan juga sosia. Penelitian ini menggunakan
kajian intertekstual yang secara teoritis sangat membantu memberikan informasi

tentang aspek sosia yang terdapat di dalam karya sastra.
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5.2 Simpulan Praktis

Simpulan praktis didapatkan berdasarkan hasil kajian intertekstual
terhadap nilai feminisme dan konflik sosial dalam novel Layangan Putus karya
Mommy ASF dan Terusir karya Hamka.

Dari hasil andisis data, ditemukan adanya keterkaitan antara kedua novel.
Kedua novel sama-sama bertema tentang masalah feminisme dan konflik sosial,
kedua novel sama-sama beralur maju dan mundur. Sedangkan latar kedua novel
berbeda. Novel Layangan Putus berlatar di kota Denpasar dan Kota Malang,
sedangkan novel Terusir berlatar di kota Medan dan Jakarta. Meskipun berbeda
latar, kedua novel ini memiliki karakter yang sama dalam menampilkan
pengalaman serta pemahaman mengenai nilai feminisme dan konflik sosia yang
tak jauh berbeda dalam kehidupan bermasyarakat.

Nilai feminisme yang ditemukan pada novel Layangan Putus karya Mommy
ASFberjumlah 42 data, dan 31 data konflik sosial. Novel kedua novel Terusir
Karya Hamkaterdapat 13 data nilai feminisme dan 27 data konflik sosial.

Selain latar kedua novel yang berbeda, pada kedua novel juga ditemukan
perbedaan tentang permasal ahan yang dibahas. Novel Layangan Putus membahas
tentang cinta dan pengkhiatan. Sedangkan novel Terusir ,merupakan kisah tentang
cinta, fitnah, kehilangan, permusuhan dan kasih sayang. Meskipun berbeda pokok
bahasan, kedua pengarang membahas kedua persoalan dengan kacamata yang

sama, berlandaskan nilai feminisme dan konflik sosial.

Melalui kgjian intertekstual dapat disimpulkan bahwa kedua novel memiliki

keterkaitan. Dari pembahasan isi novel terlihat kedua novel ini saling mendukung
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untuk memberikan pemahaman tentang nilai feminisme dan konflik sosial.
Apaagi kisah pada kedua novel ini hadir ditengah maraknya kasus kekerasan,
pelecehan serta termargina kannya wanita di dalam masyarakat dari berbagai sisi
khususnya rumah tangga.

Adanya keterkaitan bahasan kedua novel ini menunjukkan bahwa
pengarang memiliki latar belakang yang sama dalam mengekspresikan
pengalaman manusia, sehingga ketika membahas tema yang sama, cendrung juga
memilki pandangan yang sama. Meskipun persoalan berbeda, dan terjadi pada
latar berbeda,landasan berpijak kedua pengarang sama-sama mambahas tentang
nilai feminisme dan konflik sosial yang bertujuan agar dapat dipahami oleh
masyarakat luas melalui bacaan untuk dijadikan pemahaman dan pengalaman

dalam kehidupan bermasyarakat.

5.3 Implikasi
Penelitian ini dapat berimplikasi pada bidang pendidikan, terutama pada

pembelgaran Bahasa dan Sestra Indonesia di sekolah. Selain itu, implikasi
penelitian ini adalah untuk memperkaya khazanah penelitian kesastraan di
Indonesia untuk menjadi masukan dan dorongan bagi penulis untuk menulis karya
yang lebih baik di masa yang akan datang, sehingga dapat memajukan dunia
literasi Indonesia.

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi pembelgaran sastra di
sekolah menengah. Dengan menygjikan pembelgaran yang berkaitan dengan
kajian nila feminisme dan konflik sosial dadlam novel. Dapat ditarik sebuah

simpulan tentang hal-ha yang perlu ditiru dan diteladani dan dapat dilakukan
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dalam kehidupan sehari-hari. Kisah dalam sebuah novel pada dasarnya merupakan

cerminan dalam kehidupan masyarakat. Maka dengan mengkaji nilai yang

terdapat dalam novel, sesungguhnya sama dengan mempelgari nilai yang ada di

masyarakat.

Guru sebagal pendidik di sekolah dapat menjadikan penelitian yang
berkaitan dengan nilai feminisme dan konflik sosial dalam novel sebagai bahan
utama untuk mengajarkan nilai feminisme dan sosial kepada para pelgjar. Dalam
pembelgjaran yang berkaitan dengan kedua nilai ini, guru perlu juga meluruskan
pemahaman pelgjar tentang bacaan, mana nilai yang harus ditiru dan mana yang
harus ditinggal kan.

5.4 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, smpulan dan implikasi, saran-saran yang
dapat disampaikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi siswa supaya menambah ilmu dan wawasan tentang nilai feminisme dan
konflik sosial dalam karya sastra. Novel Layangan Putus dan novel Terusir
dapat menjadi salah satu cara membuat peserta didik mencintai karya sastra di
Indonesia

2. Bagi guru Bahasa Indonesiaa: semoga penelitian ini dapat menjadi sumber
dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia terutama dalam apresiasi sastra karena
dalam kedua novel ini sarat dengan nilai sosia dan pendidikan.

3. Lembaga pendidikan: supaya dapat menambah kajian keilmuan intertekstual

khususnya pada bahasan feminisme dan konflik sosial dalam novel.
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4. Pendliti lain: agar dapat dijadikan pedoman atau bahan pertimbangan dalam

mel akukan penelitian selanjutnya.
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